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Abstrak—Permasalahan pengambilan keputusan
merupakan salah satu permasalahan yang sering ditemui
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu metode
penyelesaian permasalahan tersebut adalah Multiple-
Criteria Decision Making (MCDM). Dengan perkembangan
teknologi, MCDM dapat diselesaikan dengan bantuan
komputer, yaitu melalui Sistem Pendukung Keputusan
(SPK). Metode TOPSIS merupakan salah satu metode
penyelesaian permasalahan pengambilan keputusan multi
kriteria yang didasarkan pada konsep bahwa alternatif
terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek
dari solusi ideal positif tetapi juga memiliki jarak
terpanjang dari solusi ideal negatif. Dalam Tugas Akhir ini,
sebuah perangkat lunak SPK multi fungsi menggunakan
metode TOPSIS dibuat untuk membantu menyelesaikan
berbagai masalah pengambilan keputusan dengan jumlah
alternatif dan kriteria yang dinamis sesuai dengan
kebutuhan masing-masing permasalahan. Berdasarkan
hasil pengujian perangkat lunak, perankingan yang
dilakukan perangkat Ilunak SPK - TOPSIS dapat
dikatakan akurat sebab memberikan hasil yang sama
dengan perhitungan secara manual. Dengan adanya
perangkat lunak ini, mempermudah para Decision Maker
(DM) dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
pengambilan keputusan multi kriteria dengan jumlah
alternatif dan kriteria yang berbeda-beda.

Kata Kunci— MCDM, Perangkat Lunak, SPK, TOPSIS.

I. PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan adalah suatu hasil dari proses
penentuan pilihan diantara beberapa alternatif yang
ada. Masalah pengambilan keputusan merupakan salah
satu permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan
sehari-hari. Permasalahan pengambilan keputusan terjadi
pada berbagai lingkup. Dalam  permasalahan
pengambilan keputusan terdapat beberapa metode yang
dapat dilakukan, salah satunya adalah Multiple-Criteria
Decision Making (MCDM). MCDM digunakan untuk
memilih alternatif terbaik dari sejumlah alternatif
berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan.
Kriteria yang dimaksud dapat berupa ukuran, aturan atau
standart yang digunakan dalam pengambilan keputusan.
Dengan  perkembangan  teknologi  saat ini,
permasalahan pengambilan keputusan dapat diselesaikan
dengan bantuan komputer melalui Sistem Pendukung
Keputusan (SPK). SPK dapat didefinisikan sebagai
sistem informasi berbasis komputer yang menyediakan

informasi interaktif untuk pengambil keputusan selama
proses pengambilan keputusan [8]. Metode TOPSIS
didasarkan pada konsep bahwa alternatif terpilih yang
terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi
ideal positif tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari
solusi ideal negatif. Keuntungan dari metode TOPSIS
adalah : (1) metode TOPSIS merupakan salah satu
metode yang simple dan konsep rasional yang mudah
dipahami, (2) metode TOPSIS mampu untuk mengukur
kinerja relatif dalam bentuk form matematika sederhana
[9]. Metode TOPSIS telah banyak digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan pengambilan keputusan.

Aplikasi-aplikasi SPK vyang telah dirancang
sebelumnya menyesuaikan kebutuhan suatu
permasalahan dan tidak dapat digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan pengambilan keputusan
yang lain. Dengan keanekaragaman permasalahan
pengambilan keputusan, diperlukan suatu SPK yang
dapat menyelesaikan semua permasalahan. Oleh karena
itu, pada penelitian ini dirancang sebuah perangkat lunak
sistem pendukung Kkeputusan multi kriteria dengan
mengimplementasikan metode TOPSIS menggunakan
bahasa pemrograman Java dan database MYSQL.
Penelitian ini menggunakan model Waterfall dalam
membangun perangkat lunak. Waterfall adalah sebuah
model perkembangan perangkat lunak yang dilakukan
secara sekuensial, dimana satu tahap dilakukan setelah
tahap sebelumnya selesai dilaksanakan [10]. Adapun
tahap-tahap dalam pembuatan perangkat lunak SPK —
TOPSIS dinyatakan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Tahap pembuatan perangkat lunak.
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Il. PEMBAHASAN

A, Analisis dan Perancangan Perangkat Lunak SPK —
TOPSIS

Tahap ini dilakukan dengan melakukan analisis
kebutuhan perangkat lunak SPK secara umum dengan
menyesuaikan prosedur metode TOPSIS dan disesuaikan
dengan deskripsi umum perangkat lunak. Selain dapat
menjalankan keenam fungsi yang telah dijelaskan pada
subbab sebelumnya, perangkat lunak ini harus memiliki
antarmuka pengguna (interface) yang interaktif, mudah
digunakan dan dipelajari dan memberi respon yang
cepat, serta menyimpan data dengan aman. Kebutuhan
perangkat lunak SPK — TOPSIS tersebut dirangkum
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan perangkat lunak SPK - TOPSIS

Kebutuhan 1. Melakukan proses perankingan alternatif
Fungsional 2. Mengelola data kasus
3. Melakukan proses pencarian bantuan
Kebutuhan 1. Ketersediaan perangkat lunak
Non 2. Interface perangkat lunak bersifat interaktif
Fungsional 3. Memory sebagai media penyimpanan data
4. Waktu respon request dari pengguna
5. Keamanan data dan penggunaan perangkat

lunak
6. Keamanan perangkat lunak

Selanjutnya, tahap perancangan yang terdiri dari
pembuatan usecase diagram, activity diagram, Physical
Data Model, dan desain interface. Berdasarkan
kebutuhan pada Tabel 1, dapat dibuat usecase diagram
seperti  pada Gambar 2. Usecase diagram
menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan user
dalam menjalankan perangkat lunak SPK — TOPSIS.

SK Metode TOPSS

Rerangkingan alternatif

2
user

Rencarian bantuan

Gambar 2. Usecase diagram perangkat lunak SPK —
TOPSIS

Pengguna dari perangkat lunak ini disebut user.
Perangkat lunak ini memerlukan penilaian subjektif yang
dilakukan oleh DM yang berjumlah satu orang atau lebih.
Untuk DM yang berjumlah lebih dari satu, user perlu
melakukan perhitungan rata-rata penilaian DM atau
menggunakan metode lain diluar aplikasi ini. DM juga
dapat bertindak sebagai user.

Berdasarkan Gambar 1, terdapat tiga aktifitas yang
dapat dilakukan dalam perangkat lunak ini, setiap
aktifitas tersebut dibuat activity diagramnya. Activity
diagram menjelaskan alur user dalam menjalankan suatu
aktifitas. Activity diagram untuk proses perankingan
alternatif dinyatakan dalam Gambar 3. Pada proses
perankingan alternatif, user akan memasukkan data kasus
kemudian sistem akan melakukan pengecekan
kelengkapan data. Jika data yang dimasukkan lengkap,
maka sistem akan melakukan perankingan alternatif
sesuai dengan prosedur metode TOPSIS. Akan tetapi,
jika data yang dimasukkan tidak lengkap, maka sistem
tetap menampilkan form input data kasus.
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Selesai
Gambar 3. Activity diagram proses perankingan
alternatif

Untuk proses pengelolaan data kasus terdiri dari tiga
sub proses, yaitu melihat rincian data kasus, merubah
data kasus, dan menghapus data kasus. Untuk proses
pengelolaan data kasus, user memilih salah satu kasus
dari semua data kasus yang tersimpan database. Saat
melakukan melihat data kasus, user dapat menyimpan
rincaian data kasus dalam bentuk file PDF. Sedangkan
saat melakukan perubahan data kasus maka sistem akan
melakukan perankingan ulang.
Untuk proses pencarian bantuan, user dapat
menginputkan kata kunci pencarian, kemudian sistem
akan melakukan pencarian. Jika sistem menemukan
informasi yang dibutuhkan user, maka sistem akan
memuat ulang halaman pencarian. Sebaliknya, jika
sistem tidak menemukan informasi yang memuat kata
kunci yang diinputkan user, maka sistem akan
memunculkan kotak dialog dan tetap pada halaman
sebelumnya. Dalam menjalankan fungsinya, perangkat
lunak ini memerlukan basis data dengan rancangan
seperti pada Gambar 4.

Perubahan

- Bantuan
1D_perubahan int <pk> ID_bantuan int <pk>
ID_kasus int <fk> Xdu | text
Tanggal_update date .

NET et text Informad text
Kals Alternatif
ID kasis ot - =pk> ID dternatif  int  <pk>
Nama_kasus text 1D kawu 5 i
Goa text ) | S int <
Tangoal date Nama kasis  text
Nama user text Peringkat (e
Nama DM text Nilai kedekatan double
Kriteria .
ID_kriteria  int  <pl> perbandingan
ID_kasus int <fk> ID_dlternatif int <pk.fkl>
Nama_kriteria text ID_kriteria int <pkfk2>
Tujuan text Nilai double
Bobot double

Gambar 4. PDM perangkat lunak SPK — TOPSIS
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B, Implementasi Perangkat Lunak SPK — TOPSIS

Sesuai dengan hasil perancangan yang telah
dilakukan, perangkat Ilunak SPK - TOPSIS
diimplementasikan dalam bahasa pemrograman java
dengan menggunakan software Netbeans IDE 7.3.1 dan
database MySQL. Berikut kode untuk menghubungan
perangkat lunak dengan database :

public class koneksi |
puklic static Connectlicon con;

public Connection RoneksiDE () {
try {

Class.forName ("com.mysgl.jdbe.Driver");
Connection con =
DriverManager.getConnection ("jdbeimyagl://
localhost:EBGGIdb_tDpsia“, "root"™, "");:
return con;
}
catch (Excepticon e) |
JoptionPane.showMeszageDialog(null,
"ERROR : " + e.getMessage());
return null;

1}

Gambar 5 merupakan tampilan yang pertama kali
mucul saat perangkaat lunak SPK — TOPSIS dijalankan.
Pada halaman utama perangkat lunak terdapat tiga
tombol, yaitu NEW yang akan membuka form data kasus
yang selanjutnya menjalankan proses perankingan
alternatif;, DATA yang akan menampilkan daftar data
kasus ; dan HELP yang akan menampilkan form
pencarian bantuan.

s ===

HOME METHOD ABOUT CONTACT

Software Sistem Pendukung Keputusan

Metode TOPSIS
Menyelesaikan permaslahan pengamitan keputusan nuliKriteria neaggunakan
metade TOPSS [Teciniguefor Oder Performance by Simarity 1 iealSouton)

0 0

DATA HELP

& M

Form data kasus seperti pada Gambar 6 ditampilkan
menekan tombol NEW pada halaman utama. Data-data
yang dimasukkan dalam form akan digunakan dalam
proses perankingan alternatif. Oleh karena itu, jika data-
data dalam form belum terisi, sistem tidak akan
melakukan proses perankingan alternatif dan tetap pada
halaman form. Data-data tersebut terdiri dari : data kasus,
data alternatif, data kriteria, dan input metode TOPSIS
yaitu bobot kriteria dan matriks keputusan. Dalam
memasukkan nilai dalam matriks keputusan, user dapat
mengimport dari file dengan format *.xlIs. Hal tersebut
dapat dilakukan setelah melengkapi data alternatif dan
data kriteria. Selain itu, konten dari file yang diimport
harus berupa angka, jika tidak maka proses import tidak
akan berhasil.

Gambar 5. Tampilan halaman utama
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Gambar 6. Tampilan form data kasus

Jika semua data pada form data kasus telah terisi,
maka sistem akan melakukan perankingan alternatif
sesuai prosedur metode TOPSIS dan menampilan hasil
perankingan alternatif seperti pada Gambar 7. Sistem
akan menampilkan detail perhitungan metode TOPSIS
pada halaman tersebut. Selain itu, sistem juga
menampilkan data kasus, data alternatif, data Kriteria,
dan ranking alternatif.

maar o ==

Hasil Perankingan Alternatif

Gambar 7. Tampilan hasil perankingan alternatif

,-.l-‘

Daftar Kasus

,,,,,,,,

Gambar 8. Tampilan daftar kasus

Hasil implementasi desain tampilan daftar data kasus
dapat dilihat dalam Gambar 8. Setiap data kasus
memiliki tiga tombol, yaitu untuk melihat rincian data
kasus (DETAIL), untuk merubah data kasus (UBAH),
dan untuk menghapus data kasus (HAPUS). Ketika user
melihat rincian data kasus dengan tampilan seperti pada
Gambar 9, user dapat menyimpan rincian tersebut dalam
bentuk file PDF dengan menekan tombol SAVE AS
PDF pada halaman tersebut. Kemudian, user memilih
lokasi penyimpanan dan mengetikkan nama file yang
akan disimpan. File PDF yang tersimpan diperangkat
user seperti pada Gambar 10.
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[Comacrorss T T B~
Rincian Data Kasus | SAVE As PDF

Rivsayat Penubahan Data Kasus

Tangsal Ll User Upaite

Gambar 9. Tampilan rincian data kasus
C. Pengujian Perangkat Lunak SPK — TOPSIS

Tahap pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
ketepatan sistem dalam melakukan perankingan alternatif
sesuai dengan prosedur metode TOPSIS. Pengujian ini
dilakukan  menggunakan data pada penelitian
sebelumnya. Terdapat tiga studi kasus dalam pengujian
perangkat lunak ini. Pertama, studi kasus pemilihan
lokasi pembangunan gudang Untuk tujuan diminimalkan
terdapat tiga alternatif lokasi, yaitu : A, = Ngemplak,
A, = Kalasan, 4, =Kota Gedhe dengan lima kriteria
yang diasumsikan sebagai kriria yang dimaksimalkan
dan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan,
yaitu:

K, = jarak dengan pasar terdekat (km)
K, = kepadatan penduduk disekitar lokasi (orang/km?)
K5 = jarak dari pabrik (km)
K, = jarak dengan gudang yang sudah ada (km)
Ks = harga tanah untuk lokasi (x1000 Rp/m?)

Dengan Matriks keputusan yang dibentuk sebagai
berikut :

Rincian Data Kasus

Mama Kasus : mata air
Nama User : aul

Tanggal Input : 2016-06-16
Goal : Minimalkan

Nama DM : lkh

Deskripsi : lokasi - jurnal

Data Alternatif

No | Alternaltif MNama Alternatif
1 |Al |
2 AZ 1l
3 A3 1
4 Ad v
5 (A5 W
Data Kriteria
Mo Kriteria Nama Kriteria Optimasi |
1K1 Dizbit Air Maksimalkan
2 K2 Kontinuitas Keterseduaan Maksimalkan
3 |K3 Kualitas Air Maksimalkan
4 |Kd4 Sigtem Pengairan Maksimalkan
|5_|K5 Jarak ke Layanan Minimalkan
Data Penllalan DM
Bobot Kriteria
[ [K1 [iea [rz [k |ks |

Bobot 0.3 lo.2 lo.2 l0.15 .15
Rating Alternaif - Kriteria

K1 K2 K3 Kd K5
Al 5.0 2.0 20 20 5.0
A2 5.0 2.0 3.0 30 8.0
A3 6.0 2.0 3.0 a0 5.0
A4 6.0 2.0 20 20 3.0
A5 40 1.0 1.0 20 3.0

Hasil Perankingan Alternatif sesual prosedur TOPSIS

Mama Alternatif Nilai Kedekatan Rank
] 0.63705 2
Il 0.54444 4
il 0,65572 1
v 0.60021 3

Gambar 10. File PDF rincian data kasus
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Sedangkan Bobot yang diberikan DM sebagai berikut :
W =(5,3,4,42)

Berikut ini akan dijelaskan hasil perankingan
alternatif yang dilakukan sistem sesuai prosedur metode
TOPSIS :

1. Matriks Normalisasi seperti pada Gambar 11
diperoleh menggunakan rumus berikut :

dy : .
— % i=12,.,N;j=12,.,M

(2}, dp]?
dengan Rjjadalah hasil normalisasi matriks
keputusan D dan d; merupakan elemen matriks
keputusan.

K1 | K2 | K3 | K4 | K&

Ry

Al | 056569 062470 074536 072761 0,63980
A2 | 042426 0.46852 059628 048507 0,63960
A3 | 070711 0,62470 0,29814 0,48507 0,42640

Gambar 11. Hasil perhitungan matriks normalisasi

2. Matriks Normalisasi terbobot seperti pada Gambar
12 diperoleh menggunakan rumus berikut :
Vy=wR; i=12,..,N;j=12,...M
dengan w; merupakan bobot kriteria ke — j.

K1 | ke |K3 | Ka |ks

A1 |282843 1,87409 298142 291043 1,27920
A2 |212132 1,40556 238514 1,94029 127920
A3 | 353553 187409 119257 194028 085280

Gambar 12. Hasil perhitungan matriks normalisasi
terbobot

3. Solusi ideal positif dan negatif setiap kriteria seperti
pada Gambar 13 diperoleh menggunakan rumus
berikut :

. {max Vij, jadalah kriteria yang dimaksimalkan
77 | minV;;, jadalah kriteria yang diminimalkan

_ _ (maxVy;, jadalah kriteria yang diminimalkan
A {min Vij, Jjadalah kriteria yang dimaksimalkan
K1 | k2 | K3 | K4 | k5
Positif 353562 1,87409 298142 291042 127920
Negatif | 212132 1,40556 1,19257 1,94029 0,85280
Gambar 13. Hasil perhitungan solusi ideal postif dan
negatif

4. Jarak setiap alternatif ke solusi ideal postif dan
negatif seperti pada Gambar 14 diperoleh
menggunakan rumus berikut :

M 0.5

5t = {Z% - V,*)z} i=12,.N
=1
M 0.5

S7 = {Z(VU - V;)z} i=12,.,N
=

Al | AZ | A3
Positif 0,707 11 187517 2,07918
Megatif 224555 1,26651 1,458980
Gambar 14. Hasil perhitungan jarak alternatif ke
solusi ideal

5. Nilai kedekatan setiap alternatif seperti pada
Gambar 15 diperoleh menggunakan rumus berikut :

+

i

_{S;+Si"
i _
i

(sF+s7

untuk tujuan memaksimalkan

untuk tujuan meminimalkan
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Al | A2 | A3
0,76052 0.40313 0,41743

Gambar 15. Hasil perhitungan nilai kedekatan alternatif

Selanjutnya nilai kedekatan setiap alternatif tersebut
diurutkan secara menurun sehingga diperoleh hasil
perangkingan alternatif seperti pada Gambar 16.

Hasil Perankingan Alternatif

Alternatif

1 | Ngemplak
2 | Kota Gedhe
3 | kalasan

Gambar 16. Hasil perankingan alternatif oleh sistem

Berdasarkan Gambar 16 terlihat bahwa hasil
perankingan secara manual maupun oleh sistem adalah
sama. Dengan kata lain, perhitungan perangkat lunak
SPK — TOPSIS akurat.

Alternatif

CV. Trisari Kumpul

1
2 | PT. Anugrah Binajaya Steel

3 | PT. Central Niaga Mandiri
4 | PT. Sutindo Raya Mulia

Gambar 17. Hasil perangkingan alternatif supplier

Kedua, studi kasus pemilihan supplier yang
mengambil permasalahan pemilihan supplier yang
sebelumnya telah diteliti oleh lvan Angga Shodigi [14].
Dalam permasalahan tersebut terdapat empat alternatif
perusahaan yang dipilih berdasarkan 17 kriteria. lvan
Angga Shodigi menyimpulkan bahwa supplier terbaik
adalah CV. Trisari Kumpul dengan nilai kedekatan
0,982. Hasil perankingan alternatif oleh sistem yang
dinyatakan pada Gambar 17. Sistem menunjukkan bahwa
CV. Trisari Kumpul menjadi supplier terbaik. Hal ini
sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ivan
Angga Shodigi dengan nilai kedekatan CV. Trisari
Kumpul yang diperhitungkan sistem yaitu 0,98179.

Ketiga, studi kasus pemilihan pemasok terbaik di CV.
BECIK JOYO. Permasalahan ini telah diselesaikan oleh
Sendy Pradana Putra dalam Tugas Akhirnya yang
berjudul “Pemilihan Pemasok Terbaik Dengan Metode
TOPSIS Fuzzy MCDM (Studi Kasus : CV. BECIK
JOYO)” [15]. Permasalahan ini menyeleksi lima
perusahaan berdasarkan lima kriteria Dalam Tugas
Akhirnya, Sendy menyimpulkan bahwa PT. D
merupakan pemasok terbaik untuk CV. BECIK JOYO
dengan nilai kedekatan 0,7193.

Hasil pengurutan nilai kedekatan oleh sistem
dinyatakan pada Gambar 18. Dengan nilai kedekatan
0,71928, sistem menunjukkan bahwa PT. D merupakan
pemasok terbaik yang sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sendy.

Alternatif

j PT.D
ﬂ PT.B
ﬂ PT.C
ﬂ PT_E
ﬂ PT_A

Gambar 18. Hasil perankingan alternatif permasalahan
pemilihan pemasok terbaik

| Milai Kedekatan

0,76052

0,41743

0,40313

| Milai Kedekatan

0,598179

0,55520

0,18317

0,15538

| Milai Kedekatan

0,71928

0,59131

0,55108

0,46787

0,13074
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Alternatif | Milai Kedekatan
j Kandidat 1 0,928397
ﬂ Kandidat 4 0,76425
ﬂ Kandidat 3 0,76071
ﬂ Kandidat 2 0,60948
ﬂ Kandidat 6 0,58364
ﬂ Kandidat 7 0,58326
ﬂ Kandidat 5 0,56745
ﬂ Kandidat 9 0,50485
ﬂ Kandidat 8 0,44066

0,41655

10 | Kandidat 10

Gambar 19. Hasil perankingan alternatif kandidat
promosi jabatan

Keempat, studi kasus terakhir ini menggunakan data
pada Tugas Akhir yang dilakukan oleh Anindita Rucitra
[16]. Dalam Tugas Akhir tersebut sepuluh kandidat
karyawan pada Perusahaan X diseleksi berdasarkan
delapan kriteria untuk dipromosikan. Hasil perhitungan
pada Tugas Akhir tersebut menyatakan bahwa Kandidat
1 yang akan dipromosikan dengan nilai kedekatan
sebesar 0,8761. Berdasarkan hasil perankingan alternatif
yang dapat dilihat pada Gambar 19, kandidat karyawan
yang terpilih untuk dipromosikan adalah Kandidat 1
dengan nilai kedekatan 0,92897. Hal tersebut sama
dengan hasil penelitian yang dilakukan Anindita.

I1l. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian maka
dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Perangkat lunak SPK multi kriteria menggunakan
metode TOPSIS telah dirancang dan
diimplementasikan dalam bahasa pemrograman java
dan database MySQL.

2. Metode TOPSIS telah diimplementasikan pada
perangkat lunak dan hasil perhitungan metode
TOPSIS dalam perangkat lunak SPK — TOPSIS ini
sama dengan hasil perhitungan pada peneltian yang
telah dilakukan sebelumnya.

3. Akan tetapi, dalam perangkat lunak ini untuk kasus
dengan DM yang berjumlah lebih dari satu, user perlu
melakukan perhitungan rata-rata penilaian DM atau
menggunakan metode lain diluar aplikasi ini. Oleh
karena itu, untuk penelitian selanjutnya diharapkan
pengembangan  perangkat lunak ini  dengan
mengombinasikan metode MCDM vyang lain untuk
proses pembobotan kriteria sehingga dapat dijadikan
input pada metode TOPSIS.
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